BAB II
HELAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Helah
‘Halah  merupakan bentuk mufrad lafadz Lk,_;h.
a - L
Menurut bahasa ada dua arti yaitu diartikan Asyax}! vang
artinya tipu dava dan diartikan d@{z;—J‘artinya alasan
vang dicari-cari untuk melepaskan diri. (al-Munawir,
1997:331). Dalam kamus al-Munjid, Helah adalah :
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Artinva : “Kemampuan berdaya upaya dalam suatu peker-
Jaan . (Lauis Ma luf, 1569:150).
Adapun pengertian helah secara umum adalah seba-

gai berikut :
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Arcinva : ‘Usaha yansg dijalankan oleh seseorang untuk
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memindahkan satu situasi kepada situasi yang

i

lain”. (Qayyim. 1969:150).

10



[

11

Menurut istilah pengertian helah adalah :
=
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rtinva : ‘'dava upaya yang dilakukan untuk membe-

i
it

narkan sesuatu perbuatan vang pada lahirn-

va sesuai dengan hukum syara”"'.(Hasbi ash-

Shiddieqy, 1891:204).
Menurut as-Syatibi dalam kitab al-Muwafaqat (188:
733) mendiskripsikan helah adalah
"Ketika seseorang mukallaf menggunakan cara-cara
tertentu untuk menghindari suatu kewajiban atau untuk
mengupayakan agar barang-barang haram menjadi halal
untuk dirinya. Penggunaan cara-cara ini yang menve-
babkan sesuatu yang wajib menjadi tidak waJjib dan
sesuatu vang dilarang menjadi tidak dilarang (diper-
bolehkan)"
Menurut Fatchurrahman dan Mukhtar Yahya, bahwa helah
adalah wusaha-usaha memperdayakan hukum yang sudah
tetap, dimana helah merupakan suatu siasat vyang
digunakan untuk menghindarkan waJjib syari’at (hukum).
Artinva dengan tindakan sebagaimana dikerJjakan oleh
seseorang mukallaf yvang akan terkena kewajiban hukum
maka menjadi gugurlah kewajiban tersebut karenanva.
( Fatchurrahman dan Mukhtar Yahya, 1993:352).

dari definisi-definisi tersebut di atas. dapat
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ditarik kesimpulan. bahwa helah adalah suatu daya upaya
vang dilakukan untuk merubah suatu hukum vyang sudah
ditetapkan baik berupa kewaJjiban maupun larangan. Yaitu
dengan merubah tindakan suatu hukum ke dalam tindakan
hukum vyang lain secara samar, yaitu semata-mata berda-
sarkan pada kesamaan yang nampak antara kedua tindakan
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B. Macam-macam Helah

Helah dalam artinya yang asli adalah usaha vansg
dijalankan oleh seseorang untuk memindahkan satu situa-
si kepada situasi vang lain. Kemudian istilah itu dipa-
kai secara umum untuk cara-cara yang samar yang dipergu-
nakan oleh seseorang untuk mencapai suatu tujuan terten-
tu. Karena samarnya tidak mudah diketahui oleh semua
orang.

Sebagaimana halnya Jjalan-jalan untuk mencapai
tujuan itu beraneka ragam, tujuan yvang hendak dicapai-
nyapun bermacam-macam, maka oleh karena itu helah itu
banyak Jjenisnya dan berbeda-beda pula status hukumnya
lantaran perbedaan tujuannya.

Dari segi artinya vang umum helah itu bermacam-
macam yaitu
1. Sebab-sebab hukum vang diciptakan untuk suatu maksud

tertentu bila dijalankan menurut garis hukum. misal-
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nya mengadakan vperikatan jual beli sebagai sarana
untuk memindahkan hak memiliki dan memanfaatkan
barang vang diJjual belikan, mengadakan ikatan perka-
winan dengan maksud untuk menghalalkan hubungan
kelamin. Contoh tersebut pada hakekatnva tidak terma-
suk helah. sebab sebagaimana diketahui bahwa helah
itu adalah semacam tipu daya untuk mencapai suatu
tujuan dengan Jjalan yvang samar.

Tindakan-tindakan vyang pada dasarnya disyvari atkan
bila dikhidmadkan kepada tujuan vang diciptakan
untuknva atau digunakan mencapai tujuan vang bukan
diciptakan untuknya., akan tetapi masih termasuk vang
diperbolehkan atau dituntut oleh syari- at. Misalnya
membuang sesuatu yang mengganggu, memberantas kedha-
liman dan sebagainya. Tindakan semacam ini adalah
mubah dan bahkan merupakan perbuatan vang terpuji.
Orang yang mampu mengerjakan dianggap orang yang kuat
dan mereka vang tidak mau berdaya upaya mengamalkan
dianggap sebagai orang vang lemah sebagaimana disi-

nyalir oleh Allah dalam surat an-Nisa“ ayat 98 : _
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Arcinva : “"Kecuali mereka vang tertindas baik laki-lalki

atau wanita ataupun anak-anak tidak mampu
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berdaya upava dan tidak mengetahui Jalan”.

(Svaritain. 1413:98).
Transaksi-transaksi vang pada dasarnya disyari atkan
vang dijalankan untuk mencapai sesuatu vang diharam-
kan. Transaksi semacam ini para ulama berbeda renda-
pat misalnya seseorang menghibahkan hartanya menje-
lang tahun zakat dengan maksud untuk menghindari
terkena kewajiban zakat.
Transaksi-transaksi vang pada dasarnya diharamkan
bila dijalankan untuk mencapai tujuan vang diharamkan
misalnya berdayva upaya untuk mentalak isterinya
dengan menuduh bahwa istrinya sudah murtad atau
berdava upaya menghalangi isteri dari menerima harta
pusaka suaminya dengan memalsukan pengakuan suaminyva
bahwa ia telah ditalak tiga sewaktu sang suami dalam
keadaan segar bugar.
Transaksi-transaksi vang diharamkan bila dikehendaki
untuk mencapai maksud yang baik misalnya meminta
persaksian dua orang saksi palsu dengan tujuan agar
orang Vvang mengingkari hutangnya mau membayarnya.
Helah jenis ini menurut sebagian ulama diperbolehkan
hanya saja pelakunya berdosa. Mereka menggiyaskan
masalah Jjafar. yvaitu masalah seorang yang mempunyai
hak vang tidak dipenuhi haknya bila ia memegang

barang orang yang hutang kepadanya, maka ia dibe-
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narkan mengambil sebesar hak yang harus diterimanyva
tanpa izin vyang mempunyainva. (Fatchurrahman dan

Mukhtar Yahya, 1893:359-361).

Menurut pendapat Mahmasani (18786:238-238) dalam

kitab "Falsafah Tasyri® fil Islam’ membagi helah itu ada

dua macam. yaitu
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Helah atas dasar sistem vang berlaku atas perkara
tertentu., dan dipergunakannva untuk hal baru untuk
menetapkan kebenaran atau untuk menghilangkan kesa-
maran ataupun untuk memudahkan karena adanya dorongan
kepentingan yang mendesak. Misalnya dalam hal sewa-
menvewa yang biasa dilakukan oleh penduduk Bukhara
berlaku untuk waktu yang cukup lama. Akan tetapi oleh
karena sewa-menyewa itu tidak diperbolehkan menurut
madzhab Hanafi mengenai pepohonan, maka mereka meng-
gunakan helah menjual pohon dengan cara Jjual beli
bai“ul wata”, yaitu suatu jual beli dengan hak tebus
atau hak membeli kembali. Jadi jual beli dengan cara
ini sebagai helah yang dilakukan karena mengingat
kepentingan orang, dan melepaskan diri dari ketentuan
hukum vang tidak memperbolehkan perjanjian sewa-
menvewa dalam jangka waktu panjang mengenai pepoho-
nan.

Helah terhadap pokok ketentuan hukum vang lain. vaitu
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dengan perbuatan yang secara formal ada kebenarannya
akan tetapi secara materiil kosong belaka. Misalnva
menghibakan harta benda menjelang tahun zakat kepada
orang vang diyakini akan mengembalikannya sesudah
tahun zakat lewat. Sebab menurut kenyataannya pada
akhir perhitungan tahun zakat harta bendanya kurang
dari satu nishab. karena sudah dihibahkan kepada
geseorang. Tindakan semacam itu dilakukan untuk

menghindari kewa.jiban zakat.

Latar Belakang Helah Dalam Hukum Islam

Adapun latar belakang adanva helah dalam hukum

Islam vaitu ada dua faktor sebagai berikut :

;=
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Perkembangan masvarakat dan pendapat umum itu lebih
cepat Jalannya daripada hukum baik dalam perubahan
ataupun dalam pergantian. Di sisi 1lain kepentingan
kehidupan masyarakat dan adat istiadat menuntut suatu
perubahan hukum yang lebih sesuai dan lebih mendekat-
kan antara teori (hukum) dengan kenyataan-kenyataan
(praktis). (Mahmasani, 1976:237).

Hukum-hukum Islam kebanyakan berdasarkan atas dhann
(sangkaan) dan para fugaha dalam mengistimbatkan
hukum mengacu pada kemaslahatan. sedangkan Jjaman
terus berubah dan berbeda-beda dari masa sahabat.

Sedangkan muamalah tunduk kepada hukum-hukum Islam.
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maka untuk mengkompromikan antara segi-segi teori
dengan segi-segi praktek dan hakekat yang menjadi
kenvataan dengan norma-norma akhlak yang tinggi, maka
diadakanlah helah dalam hukum Islam. Pengadaan helah
ini dipelopori oleh Madrasah Ra’yi yang merupakan
madzhab Hanafi. Pada mulanya helah itu berlaku dalam
bidang sumpah tetapi kemudian melintasi pada masalah-
masalah vang lain seperti wakaf, wasiat, nafagah. dan
hukum-hukum vyang lain vang sering terjadi dalam

kehidupan masvarakat. (ash-Shiddieqy, 1991:204).



